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| Economic Update — Pertumbuhan Uang Beredar masih cukup tinggi pada bulan Januari 2021

Pertumbuhan jumlah uang beredar masih cukup tinggi pada bulan Januari 2021 meski melambat dibandingkan Desember 2020. Pertumbuhan jumlah
uang beredar dalam arti luas (M2) pada Januari 2021 melambat menjadi 11,8% yoy dibandingkan bulan sebelumnya yang sebesar 12,4% yoy. Meski
melambat, pertumbuhan M2 tersebut masih tergolong tinggi. Perlambatan pertumbuhan terjadi pada komponen Uang Kuasi, yang mencakup tabungan,
deposito berjangka, dan giro valas, yang tumbuh 9,7% yoy pada Januari 2021 dari 10,5% pada Desember 2020. Sub-komponen uang kuasi yang mengalami
perlambatan signifikan adalah sub-komponen simpanan berjangka yang melambat menjadi 6,5% yoy pada Januari 2021. Sementara itu, Komponen Uang
Beredar Sempit (M1), yang mencakup uang beredar di luar sistem perbankan dan giro rupiah, tercatat masih tumbuh sebesar 18,7% yoy, lebih tinggi
dibandingkan pertumbuhan pada Desember 2020 yang sebesar 18,5% yoy.

Tagihan bersih kepada pemerintah pusat melambat meski masih tergolong sangat tinggi. Penyaluran kredit pada Januari 2021 tercatat mengalami
kontraksi sebesar -2,1% yoy, tidak sedalam kontraksi pada Desember 2020 yang tercatat sebesar -2,7% yoy. Dari golongan debitur, debitur korporasi
tercatat mengalami perbaikan yakni menjadi kontraksi sebesar -4,1% yoy pada Januari 2021 dari sebelumnya mengalami kontraksi sebesar -5,1% yoy. Di sisi
lain, debitur perorangan tercatat mengalami peningkatan pertumbuhan menjadi 0,6% yoy pada Januari 2021 dari sebelumnya 0,5% yoy pada Desember
2020. Sementara itu, faktor lain yang mempengaruhi uang beredar yakni komponen tagihan bersih kepada pemerintah pusat tercatat mengalami
perlambatan, meski masih tergolong sangat tinggi sebesar 54,8% yoy dari sebelumnya tumbuh mencapai 66,9% yoy pada Desember 2020. Secara total,
pertumbuhan aktiva dalam negeri bersih tercatat melambat menjadi 10,8% yoy, lebih rendah dari pertumbuhan Desember 2020 yang sebesar 12,1% yoy.
Penghimpunan DPK pada Januari 2021 mengalami perlambatan. Tercatat penghimpunan DPK pada Januari 2021 mencapai Rp 6.355,7 triliun atau tumbuh
11,1% yoy, sedikit lebih lambat dibandingkan pertumbuhan bulan Desember 2020 yang sebesar 11,3% yoy. Menurut jenis simpanan, tercatat komponen
simpanan berjangka mengalami penurunan terdalam yakni menjadi 6,4% yoy pada Januari 2021 dari sebelumnya 8,1% yoy pada Desember 2020.
Sementara itu, komponen DPK lain yakni Giro dan Tabungan mencatat pertumbuhan yang lebih tinggi pada januari 2021 yakni Giro tumbuh sebesar 19,2%
yoy (vs. 17,8% yoy Desember 2020) dan Tabungan tumbuh sebesar 11,8% yoy (vs. 11,5% yoy Desember 2020).

Likuiditas tahun ini masih akan terjaga, didorong oleh Stimulus Fiskal Pemerintah dan Bauran Kebijakan Bl yang akomodatif. Kami memperkirakan
pertumbuhan kredit pada 2021 sebesar 5% dan pertumbuhan DPK sebesar 8%. Prediksi ini sejalan dengan perkiraan pertumbuhan ekonomi yang akan
kembali positif pada 2021. Program vaksinasi yang dilakukan pemerintah pada tahun ini diharapkan dapat mempercepat proses mencapai herd immunity
sehingga perekonomian dan mobilitas masyarakat dapat kembali normal. Likuiditas pasar juga akan didorong oleh Stimulus Fiskal Pemerintah dan Bauran
Kebijakan Akomodatif yang akan tetap diterapkan oleh Bl. Pemerintah telah menaikkan anggaran PEN dari awal sebesar IDR356,4 triliun menjadi IDR688,3
triliun. Sementara Bl juga masih berkomitmen untuk melakukan quantitative easing atau membeli SBN tahun ini. Likuiditas di sistem perbankan yang cukup
tinggi akan berdampak kepada stabilnya kondisi ekonomi secara keseluruhan dan pemulihan ekonomi yang semakin cepat. (ahs)
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Indeks bursa-bursa saham global bergerak bervariasi merespons pernyataan The Fed. Dow Jones dan S&P500 (23/02) ditutup menguat, masing-masing
sebesar 0,05% dan 0,1%, 31.537 dan 3.881,4, sedangkan Nasdag melemah 0,5% menjadi 13.465,2. Di Eropa. DAX Jerman melemah 0,6% menjadi 13.864,8
sedangkan FT100 Inggris dan CAC Perancis menguat, masing-masing sebesar 0,2% menjadi 6.625,9 dan 5.779,8. Kepala The Fed Jerome Powell dalam
kesaksiannya di depan kongres menyebutkan bahwa ketidakpastian ekonomi masih sangat tinggi dan inflasi masih sangat rendah. Pernyataan tersebut
meredakan kekhawatiran pasar akan kemungkinan inflasi ke depan yang akan mendorong The Fed melakukan pengetatan lebih cepat dari perkiraan.

IHSG mengalami penguatan selama tiga hari berturut-turut sejalan dengan penguatan indeks bursa-bursa saham Asia Pasifik. Pada perdagangan kemarin
(23/02) IHSG ditutup menguat 0,3% ke posisi 6.272,8. Sepanjang bulan Februari IHSG telah menguat cukup signifikan sebanyak 7%. Indeks bursa-bursa
saham Asia Pasifik juga ditutup menguat pada perdagangan kemarin, antara lain Hang Seng dan Straits Times, masing-masing sebanyak 1% dan 0,3%. Tren
penguatan indeks bursa-bursa saham Asia Pasifik sepanjang bulan Februari didukung oleh stimulus di negara-negara maju (AS, Eropa, Jepang) baik moneter
(QE) maupun fiskal. Pernyataan dovish Kepala The Fed kemungkinan akan mendorong tren penguatan pasar dalam jangka pendek dan jangka menengah ke
depan.

Pergerakan Rupiah dan SBN sedikit membaik setelah mengalami tekanan dalam beberapa waktu terakhir. Nilai tukar Rupiah terhadap USD pada
perdagangan kemarin ditutup terapresiasi pertama kalinya setelah terdepresiasi selama 5 hari berturut-turut. Rupiah kemarin ditutup pada posisi 14.093.
Sementara itu imbal hasil SBN tenor 10 tahun turun 7,8 bps menjadi 6,58%. Secara teknikal, pada perdagangan di awal pekan kami memperkirakan IHSG
bergerak di kisaran 6.236 - 6.314 dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR14.080 — 14.127.
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USD/CHF Buy 0.9052 0.8911 0.8981 0.9089 0.9127 Indikator ADX meningkat di atas level 25 dan RSI jatuh di
bawah level 30
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bawah level 30
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di
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News Highlights

e Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas) mencatat realisasi investasi hulu migas pada Januari 2021
mencapai USD 873,2 juta. Realisasi tersebut mencapai 7,05% dari target tahun ini sebesar USD 12,38 miliar dan lebih baik dari kondisi Januari 2020
yang hanya sebesar USD 767,5 juta. Capaian investasi menyusul keberhasilan percepatan penyelesaian dokumen pendukung pelaksanaan program di
akhir tahun lalu. (Investor Daily, 24 Februari 2021)

. Insentif pajak penjualan atas barang mewah (PPnBM) 0% untuk mobil baru dinilai tidak akan berpengaruh terhadap perekonomian nasional. Hal ini
disebabkan daya beli masyarakat sedang menurun dan pemerintah berpotensi kehilangan penerimaan pajak sebesar Rp 2,28 triliun. Direktur Program
Institute for Development of Economics and Finance (Indef) mengatakan, berdasarkan simulasi menggunakan computable general equilibrium (CGE)
dari Litbang Kementerian Perindustrian (Kemenperin), dampak PPnBM 0% pada riil produk domestik bruto (PDB) 0%, lalu konsumsi riil rumah tangga
0,1%, pengeluaran riil agregat investasi 0%. Insentif itu hanya akan berdampak terhadap volume impor 0,46% dan indeks volume ekspor 0,19%.
(Investor Daily, 24 Februari 2021)

. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) menargetkan susut jaringan tenaga listrik sebesar 9,01%. Realisasi susut jaringan tenaga listrik
setiap tahun terus menurun. Pada 2018, realisasi susut jaringan tenaga listrik mencapai 9,55%, selanjutnya realisasi 2019 sebesar 9,35%, dan realisasi
sampai dengan kuartal 111/2020 sebesar 8,39%. Target tahunan dan realisasi susut jaringan tenaga listrik tahunan vang ditetapkan pemerintah
akan digunakan sebagai dasar perhitungan biaya pokok penyediaan (BPP) tenaga listrik dan subsidi listrik untuk PT Perusahaan Listrik Negara.
(Bisnis Indonesia, 24 Februari 2021)
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